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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji efek tonikum sediaan teh celup berbagai
jenis rimpang jahe terhadap mencit putih jantan dapat disimpulkan bahwa:
Pertama, sediaan teh celup jahe gajah, jahe emprit dan jahe merah
mempunyai efek tonikum terhadap mencit putih jantan.
Kedua, sediaan teh celup rimpang jahe merah mempunyai efek tonikum
paling kuat terhadap mencit putih jantan, diikuti jahe gajah, kemudian yang

terakhir jahe emprit.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan
senyawa yang terkandung dalam ketiga macam rimpang jahe.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan varietas
ketiga macam rimpang jahe

Ketiga, perlu dilakukan pengujian efek tonikum sediaan teh celup ketiga
macam rimpang jahe dengan perbandingan pengukuran suhu dan waktu yang
berbeda.

Keempat, perlu dilakukan pengujian efek tonikum ketiga macam rimpang

jahe dengan sediaan dan metode yang lain.
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Lampiran 1. Hasil determinasi rimpang jahe gajah

L Y Ly BUDI

UPT- LABORATORIUM

> &

No :126DETUPT-LAR23/V/2014
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Agnez Maysha

NIM (16102843 A

Fakultas . Farmasi Universitas Sctia Budi

Telah mendeterminasikon tumbuban ; Jahe gajah ( Zingiber officinale Roxb.)
Hasil determinasi beedasarkan : Baker: Flora of Java
1b-2b-3b—4b—-12b— 13b - 14b— L 7b - 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b - 25b

260 — 27 — 285 — 20b — 30b — 311 — 324 — 333 — 3da — 358 — 36d — 37b — 38b — 39b — 41b - 420
~ 44b — 45b — d46c — S0b — S1b — 53b — 54b — 56b — 57b — 58b — 59d ~ 72b - 73b - Tda ~ 75b ~
76b - 333b — 334b — 335a — 3362 — 337b — 338a — 339 — 340a. familia 207. Zingiberaccac. 1a —
2b - 6a— Tb. Zingiber officinale Roxb.

Deskripsi Jahe Gajah :

Habitus : Herba,

Batang : Batang semu, berbentuk bulat kecil, disclubungi oleh pelepah daun.

Daun  : Tunggal, bangun lansct, panjang 6-8 cm, lebar 1,5-1,8 cm, tangkai daun berbulu,
warna permukaan atas lebih muda dar permukaan bawah.

Akar : Rimpang, gemuk dan besar, ruas rimpang cenderung kembung, berwama kuning,
serat lebih lembut dan berukuran paling besar, aroma spesifik jahe cenderung
kurung tajam, rusa kurang “pedas™dibandingkan jahe emprit dan jahe merah.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

N.V_P. NoordhofY — Groningen — The Netherlands.

), Lot jen Sutoya, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax 0271-853278
Homepage : www. setisbudiac id, e-mall ; info@setabed|ac i
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Lampiran 2. Hasil determinasi rimpang jahe emprit

L Y LYy, BUDI

UPT- LABORATORIUM

No  : 125DET/UPT-LABR23/V/2014
Hal  : Surat Keterangan Determinas: Tumbuben

Menerangkan bahwa :

Nams . Agnez Maysha

NIM 1 16102843 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbubian @ Jahe emprit ( Zingiber officinale Roxb.)
Hasil determinasi berdasarkan : Baker: Flora of Java
Ib 2b 3b 4b 126 13b J4b- 17b - 18b - 196 206 - 21b - 22b - 23b - 24b  25b

26b — 27a — 28b -~ 296 - 30b - 31a ~ 32a - 33a - 34a -~ 358 ~ 36d - 37b - 38b - 396 - 41b - 42b

~ 44b ~ 45b ~ 46¢ ~ 50b ~ 51b ~ 53b ~ 54b ~ 56b ~ 57b ~ 58b ~ 59%d ~ 72b ~ 73b ~ 7d4a ~ 75b ~

76b ~ 333b - 334b - 335 - 336a ~ 337b ~ 338a ~ 339b ~ 340n. famihin 207, Zingiberaceae, 1a -

2b - 6a - Tb, Zingiber officinale Roxb.

Deskripsi Jahe Emprit :

Habitus :  Herba, berumpun,

Batang : Batang semu, beralur, berwarna hijau.

Duun - Tunggal, bangun lanset, sjung runcing, pangkal tumpul, tepi rta, panjang 5,5-20
om, lebar 1,31 8 e

Akar ¢ Rimpang, ruas kecil, cenderung rata (tidak menggembung), kulit agak tebal,
membungkus daging umbi yang berwama putih kekuningan, berserat dan beraroma
spesifik jahe, “pedas™.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes oaly).
N.V.P. Noordhoff - Groningen — The Netherlands.

I, Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www setinbudi ac.id, e-mad : info@sctiabudl.ac.id
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Lampiran 3. Hasil determinasi rimpang jahe merah

G
@ T BuDt

UPT- LABORATORIUM

*

No : 127/DET/UPT-LABR23/V2014
Hal  : Sumat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Agnez Maysha

NIM : 16102843 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Jahe merah ( Zingiber officinale Roxb.)
Hasil determinasi berdasarkan : Baker: Flora of Java
1Ib-2b—-3b—4b - 12b~ 13b - 14b ~ 17b ~ 18b ~ 19 — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b - 25b -

26b — 278 — 28b — 290 ~ 30b — 31a ~ 320 ~ 330 ~ 34n - 331 — 36d — 37b — 38b — 39b — 41b - 42b

— 44b — 45b — 46¢ ~ S0b ~ 51b ~ 53b ~ 54b — 56b — S7b — 58b — 59d — 72b — 73b — 74a — 75b -

76b — 333b — 334b — 335a - 336a - 337b - 338a ~ 339b - 340a. familia 207. Zingiberaceae. 1a -

2b — Ga — Tb. Zingiber officinale Roxh.

Deskripsi Jabe Merah :

Habitus : Herba berbatang semu, berumpun, tinggi dapat mencapai 1 meter.

Batang : Batang semu, agak keras, berbentuk bulat kecil, diselubungi oleh pelepsh daun.

Duun  : Tunggsl, bangun lanset, berseling, hijau, wama permukaan atas lebih muda dard
permukaan bawanh, panjang 14-15 em, lebar 0,4-0,6 cm, tangkai daun berbulie

Akar Rimpang kecil, berwarna merah, serat agak kasar, aroma tajam, rasa pedas, dan
beraroma spesifik jabe.

Pustaka  : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only),
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netheriands,

M Let jen Setoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp 0271-852518, Fax.0271-855275
- Homepage : www setiabudl,acid, e-mail ; infoBsetiabudiacid
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Lampiran 4. Surat keterangan sertifikat mencit

“ABIMANY U FARM™
d Bescitputih jarion 4 Tias Wistor 4 Send Weldles ¥ Coong
W Maencrt Balbs'C i Kelinei Plew T kosd

&E RT 04 5 RW M.Hm'!ug Kec. Jebres Surakerta, Phone OBS 629 994 33 / Lab USH Sha

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Mama : Sigit Pramona

Selabu pengelola Abimamyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Mama : Agnez Maoysha Venary

im C 16102843 A

Institusi ¢ Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakon bswun wji dengun spesifikasi sebogoi beribkut:

Jenis hewan  : Mencit Swiss

Umur i =3 bulan

Jenis kelamin  : Jartan

Jumlah : 35

Keterangan ; Sehat

Azal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakaerta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelition. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunokan sebogaimana mestinga,

Surakarta, 22 Mei 2014




61

Lampiran 5. Gambar rimpang basah

Jahe gajah

Jahe emprit

Jahe merah
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Lampiran 6. Gambar simplisia kering dan serbuk simplisia

Simplisia kering

Serbuk simplisia




Lampiran 7. Gambar sediaan teh celup

Jahe gajah

Jahe emprit

Jahe merah
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Lampiran 8. Gambar filtrat teh celup

Jahe gajah jahe merah

Jahe emprit
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Lampiran 9. Gambar hewan uji

Mencit putih jantan galur swiss

Mencit saat direnangkan
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Lampiran 10. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk

e Flavonoid

Jahe gajah jahe emprit jahe merah

e Alkaloid (reagen dragendorf)

Jahe gajah jahe emprit jahe merah
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e Alkaloid (reagen mayer)

Jahe gajah jahe emprit jahe merah

e Minyak atsiri

Jahe gajah jahe emprit jahe merah
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Lampiran 11. Hasil uji identifikasi kandungan kimia filtrat teh celup

e Flavonoid
Jahe gajah jahe emprit jahe merah

e Alkaloid (reagen Dragendorf)

Jahe gajah jahe emprit jahe merah
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e Alkaloid (reagen Mayer)

Jahe gajah jahe emprit jahe merah

e Minyak atsiri

Jahe gajah jahe emprit jahe merah
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen

Simplisia Bobot basah (g) Bobot serbuk (g)
Jahe gajah 500 68,9
Jahe merah 500 70,8
Jahe emrpit 500 71,6

e Jahe gajah

Rendemen = Bobot serbuk x 100 %

Bobot basah

689 100 %
= X
500 0

=13,78 %

e Jahe emprit

Rendemen = Bobot serbuk x 100 %

Bobot basah

71,6
=——x 100 %
500

=14,32%

e Jahe merah

Rendemen = Bobot serbuk x 100 %
Bobot basah
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_708 100 %
“500 T

=14,16 %

Lampiran 13. Penetapan kelembaban serbuk
Hasil penetapan kelembaban serbuk rimpang jahe gajah, rimpang jahe

merah dan rimpang jahe emprit adalah sbb:

Simplisia Penimbangan (gram) (Kelembaban) (%) Rata-rataxSD

2,0 7,05

Jahe gajah 2,0 7,21 7,11+0,087
2,0 7,07
2,0 6,71

Jahe emprit 2,0 6,69 6,71+0,082
2,0 6,74
2,0 6,50

Jahe merah 2,0 6,63 6,56+0,072

2,0 6,54
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Lampiran 14. Perhitungan dosis rimpang jahe gajah, rimpang jahe emprit

dan rimpang jahe meraht terhadap mencit

Dosis yang dipakai adalah dosis penelitian terdahulu. Dosis yang diberikan
kepada mencit adalah 6,24 mg/20 g BB mencit. Dosis tersebut lalu dikonversikan

6,24 m

kepada manusia. Faktor konversinya adalah: g/o 0026 = 2400 mg

Sediaan teh celup yang sudah ditimbang 2,4 gram kemudian dilarutkan
dalam 250 ml air panas. Faktor konversi mencit dari manusia dengan berat badan
70 kg ke mencit dengan berat badan 20 gram adalah 0,0026.

Faktor konversinya adalah: 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml/20 g BB mencit

Perhitungan dosis untuk masing-masing mencit tiap kelompok perlakuan
adalah sbb:

e Jahe gajah

23
Mencit 23 g = 20 x 0,65 ml =0,75 ml
. 23
Mencit 23 g = 20 X 0,65 ml =0,75 ml
. 22
Mencit 22 g = 20 x 0,65 ml=0,71 ml
) 23
Mencit 23 g = 20 x 0,65 ml=0,75 ml

22
Mencit 22 g = 2 x 0,65 ml =0,71 ml



e Jahe emprit

22
Mencit 22 g = 20 X 0,65 ml=0,71 ml

23
Mencit 23 g = 20 % 0,65 ml=0,75 ml

22
Mencit 22 g = 20 x 0,65 ml=0,71 ml

21
Mencit 21 g = 20 x 0,65 ml = 0,68 ml

21
Mencit 21 g = 20 X 0,65 ml =0,68 ml

e Jahe merah

23
Mencit 23 g = 20 x 0,65 ml =0,75 ml
. 22
Mencit 22 g = 20 x 0,65 ml=0,71 ml
. 22
Mencit 22 g = 20 x 0,65 ml=0,71 ml
) 23
Mencit 23 g = 20 x 0,65 ml=0,75 ml

22
Mencit 22 g = 2 x 0,65 ml =0,71 ml
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Lampiran 15. Perhitungan Dosis Pembuatan Kontrol Positif

Menurut metode natatory exhaustion dosis kafein yang diberikan ke

hewan uji yaitu 0,1 g/kg BB.

Dosis untuk mencit 20 gram = 20 9/1 kg X 0,1 gram

20
= 9/1000 g X 0.1 gram

=0,02 gram =2 mg

Dosis kafein untuk mencit adalah 2 mg/20g BB mencit.

Pembuatan larutan kontrol positif kafein 0,4 % b/v atau 4 mg/ml

_04g9 _400mg _
=" 00 mi = /100 my =4 mg/ml

Pembuataan sediaan 10 mi = - M9/, x4 mg=40mg

Larutan kafein dibuat dengan menimbang serbuk kafein 40 mg, dilarutkan
dengan aquadest secukupnya dalam labu takar 10 ml, kemudian tambahkan

aquadest sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen.

Volume pemberian untuk mencit 20 gram = 2 m9/4 mg X 1l

=0,5ml
Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan larutan

kafein 0,4% adalah 0,5 ml



Perhitungan dosis untuk masing-masing mencit pada kelompok kontrol

positif (kafein) adalah shb:
. 22

Mencit 22 g = 2 X 0,5 ml=0,55ml
) 21

Mencit 21 g = 20 x0,5ml=0,52ml

23
Mencit 23 g = 20 x0,5ml=0,57 ml

23
Mencit 23 g = 20 % 0,5ml =0,57 mi

21
Mencit 21 g = 20 X 0,5ml=0,52 ml

75



Lampiran 16. Data penambahan daya tahan dari masing-masing kelompok

perlakuan

1. Kontrol negatif (aquadest)

No Berat Badan Volume Waktu (menit)
mencit (g)  pemberian (ml)  Sebelum Sesudah Selisih
1 23 0,75 10,36 12,08 1,72
2 23 0,75 10,58 9,53 -1,05
3 22 0,55 11,39 10,43 -0,96
4 23 0,75 11,04 12,06 1,02
5 22 0,55 9,26 12,50 3,24
Rata-rata 10,53 11,32 0,79

2. Jahe gajah

No Berat Badan Volume Waktu (menit)

mencit (g)  pemberian (ml) Sebelum Sesudah Selisih
1 22 0,71 10,17 23,14 12,97
2 23 0,75 12,29 23,01 10,72
3 22 0,71 11,35 22,49 11,14
4 21 0,68 10,30 22,35 12,05

5 21 0,68 11,03 19,19 8.16




Rata-rata 11,03 22,04 11,01

3. Jahe emprit

No Berat Badan Volume Waktu (menit)
mencit (g)  pemberian (ml) Sebelum Sesudah Selisih
1 23 0,75 9,28 22,17 12,89
2 23 0,75 11,20 18,34 7,14
3 22 0,71 12,03 21,15 9,12
4 21 0,68 10,31 20,11 9,8
5 22 0,71 12,05 21,40 9,35
Rata-rata 10,97 20,63 9,66

4. Jahe merah

No Berat Badan Volume Waktu (menit)

mencit ()  pemberian (ml) Sebelum Sesudah Selisih
1 23 0,75 9,24 31,02 21,78
2 22 0,71 11,56 37,19 25,63
3 22 0,71 9,54 31,09 21,55
4 23 0,75 10,05 34,36 24,31
5 22 0,71 11,33 36,31 24,98

Rata-rata 10,34 33,99 23,65




5. Kontrol positif (kafein)

No Berat Badan Volume Waktu (menit)

mencit ()  pemberian (ml) Sebelum Sesudah Selisih
1 22 0,55 11,13 24,45 13,32
2 21 0,52 11,25 25,59 14,34
3 23 0,57 10,53 32,35 21,82
4 23 0,57 12,05 29,53 17,48
5 21 0,52 9,23 28,04 18,81

Rata-rata 10,84 27,99 17,15
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Lampiran 17. Hasil uji statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

penambahan

daya tahan
N 25
Normal Parameters™” Mean 12.4532
Std. Deviation 8.09177
Most Extreme Differences Absolute .110)
Positive .097
Negative -.110]
Kolmogorov-Smirnov Z .548
Asymp. Sig. (2-tailed) .925

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil diperoleh signifikasi = 0,925 > 0,05 (Ho diterima) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan analisis

variansi (anova

Test of Homogeneity of Variances

penambahan daya tahan

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.106 4 20 .381

Nilai probabilitas menunjukkan angka 0,381 > 0,05 (Ho diterima) sehingga dapat

disimpulkan bahwa kelima kelompok mempunyai varians yang sama
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ANOVA
penambahan daya tahan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1466.467 4 366.617 69.848 .000}
Within Groups 104.976 20 5.249
Total 1571.443 24

Hasil diperoleh signifikasi = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan adanya

perbedaan yang signifikan pada kelima kelompok

penambahan daya tahan

Multiple Comparisons

Tukey HSD
95% Confidence Interval

(1) kelompok (J) kelompok Mean

perlakuan perlakuan Difference (I-J)| Std. Error | Sig. | Lower Bound | Upper Bound

kontrol negatif  jahe gajah -10.21400° 1.44897] .000 -14.5499 -5.8781
jahe emprit -8.86600" 1.44897| .000 -13.2019 -4.5301
jahe merah -22.85600" 1.44897| .000 -27.1919 -18.5201
kontrol positif -16.36000° 1.44897| .000 -20.6959 -12.0241

jahe gajah kontrol negatif 10.21400° 1.44897| .000 5.8781 14.5499]
jahe emprit 1.34800 1.44897| .882 -2.9879 5.6839]
jahe merah -12.64200° 1.44897( .000 -16.9779 -8.3061
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kontrol positif -6.14600" 1.44897| .003 -10.4819 -1.8101
jahe emprit kontrol negatif 8.86600" 1.44897| .000 4.5301 13.2019]
jahe gajah -1.34800 1.44897| .882 -5.6839 2.9879]
jahe merah -13.99000° 1.44897| .000 -18.3259 -9.6541
kontrol positif -7.49400 1.44897| .000 -11.8299 -3.1581
jahe merah kontrol negatif 22.85600° 1.44897] .000 18.5201 27.1919)
jahe gajah 12.64200° 1.44897| .000 8.3061 16.9779]
jahe emprit 13.99000° 1.44897| .000 9.6541 18.3259]
kontrol positif 6.49600 1.44897| .002 2.1601 10.8319]
kontrol positif ~ kontrol negatif 16.36000° 1.44897| .000 12.0241 20.6959|
jahe gajah 6.14600" 1.44897| .003 1.8101 10.4819|
jahe emprit 7.49400° 1.44897| .000 3.1581 11.8299]
jahe merah -6.49600" 1.44897| .002 -10.8319 -2.1601

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Berdasarkan uji tukey dapat disimpulkan:

(1) ada perbedaan yang nyata antara kontrol negatif dengan semua kelompok
perlakuan (signifikasi < 0,05).

(2) ada perbedaan yang nyata antara perlakuan rimpang jahe gajah dengan semua
kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan perlakuan rimpang jahe
emprit (signifikasi 0,882 > 0,05).

(3) ada perbedaan yang nyata antara perlakuan rimpang jahe emprit dengan semua
kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan perlakuan rimpang jahe
gajah (signifikasi 0,882 > 0,05).

(4) ada perbedaan yang nyata antara perlakuan rimpang jahe merah dengan semua
kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05).

(5) ada perbedaan yang nyata antara kontrol positif dengan semua kelompok
perlakuan (signifikasi < 0,05).



penambahan daya tahan

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
kelompok
perlakuan 1 2 3 4
kontrol negatif 5 .7940
jahe emprit 5 9.6600
jahe gajah 5 11.0080
kontrol positif 5 17.1540
jahe merah 5 23.6500
Sig. 1.000 .882 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Penambahan daya tahan yang paling tinggi ditunjukkan pada kelompok 4, yaitu

perlakuan teh celup rimpang jahe merah
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